BAB V
KESIMPULAN

Pada bab ini akan membahas hal yang dapat disimpulkan dari hasil

perancangan, pembuatan, pengujian dan pengukuran yang telah dilakukan

pada otomatisasi kelembaban ruang pada hidroponik.

1.

Sistem otomatisasi kelembaban ruang pada hidroponik telah
berfungsi sesuai dengan tujuan perancangan, yaitu alat dapat
melakukan pengontrolan kelembaban pada ruang hidroponik.
Sistem menyalakan pompa kabut saat nilai kelembaban
kurang dari 60%RH untuk tanaman kalian, dan kurang dari
80% RH untuk tanaman sawi. Dan menyalakan kipas saat
nilai kelembaban lebih dari 90% RH untuk kedua tanaman
tersebut.

Sistem menyalakan pompa air saat level sensor dalam kondisi
minimum, dan mematikan pompa air saat dalam kondisi high.
Sistem dapat mengaktifkan valve penambah nutrisi saat nilai
ppm dibawah nilai minimum 300 ppm dengan nilai tegangan
0.6V, dan mengaktifkan valve penambah air saat nilai diatas
nilai maksimum 700 ppm dengan nilai tegangan 1.4V.
Persentase error dalam pembacaan nilai PPM sebesar 1.36%.
Persentase error dalam pembacaan nilai kelembaban sebesar
1.45%RH pada DHT11-1 dan sebesar 1.24%RH pada
DHT11-2.
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